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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kevalidan bahan ajar Fisika Dasar I yang akan digunakan pada Mahasiswa Semester I Jurusan Pendidikan Fisika Universitas Musamus. Pengembangan bahan ajar ini menggunakan model 4D (four D models) yang terdiri atas tahap pendefinisian (define), tahap perancangan (design), tahap pengembangan (develop), dan tahap penyebaran (diseminate). 
Proses analisis data dimulai dari hasil validasi penilaian pakar terhadap seluruh instrumen yang digunakan di dalam penelitian. Hasil validasi penilaian pakar dan hasil uji coba instrumen dianalisis dengan menggunakan uji Gregory. Selain analisis hasil validasi penilaian dan hasil ujicoba, juga dilakukan analisis terhadap hasil belajar mahasiswa setelah menggunakan bahan ajar fisika dasar I berbasis komputer.

Profil bahan ajar Fisika Dasar I menjelaskan tentang tingkat validitas bahan ajar yang dikembangkan. Dari hasil validasi bahan ajar berbasis komputer diperoleh tingkat validitas sebesar 0,9 yang berarti bahan ajar ini valid dan dapat digunakan pada mahasiswa.

Kata Kunci: pengembangan bahan ajar, bahan ajar berbasis komputer,media, animasi, 4 D.
PENDAHULUAN
Persaingan global saat ini menuntut manusia untuk semakin kompetitif di dalam memanfaatkan peluang yang ada. Persaingan ini tentunya membutuhkan kualitas SDM yang memadai untuk me-wujudkannya. Salah satu kunci peningkatan kualitas SDM adalah melalui pendidikan. Seorang guru atau dosen harus mampu membekali peserta didiknya dengan ilmu yang dapat meningkatkan kualitas hidup-nya. Oleh karena itu, materi yang mereka pelajari di sekolah atau kampus diharapkan mampu mem-berikan makna dalam pemecahan masalah di dalam kehidupan sehari-hari. 
Salah satu pelajaran yang diajarkan saat ini adalah fisika. Fisika telah membuat kemajuan dunia saat ini semakin pesat. Pelajaran fisika memiliki sifat yang abstrak berisi konsep, teori, maupun hukum-hukum yang harus dipahami oleh mahasiswa. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu bahan ajar fisika yang dapat memecahkan masalah tersebut. 
Eliza (2013) menjelaskan bahwa “bahan ajar merupakan seperangkat materi yang disusun secara sistematis baik tertulis maupun tidak”. Per-kembangan teknologi yang semakin pesat saat ini memberikan dampak positif bagi tenaga pendidik, khusus-nya dosen. Bahan ajar fisika dapat dikembangkan dengan memanfaat-kan komputer sebagai alat untuk membuat atau menyampaiakan ma-teri ajar kepada mahasiswa. 
Hal di atas menjadi dasar bagi peneliti untuk merumuskan masalah penelitian yaitu “bagaimana validitas pengembangan bahan ajar Fisika Dasar I ditinjau dari validitasnya?”. 
KAJIAN TEORI

Bahan ajar merupakan materi ajar yang berisi pengetahuan untuk diajarkan kepada peserta didik. Gerlach dan Ely (tanpa tahun) dalam Sanjaya (2006) menjelaskan bahwa “bahan ajar meliputi orang, alat, atau kegiatan yang menciptakan kondisi yang memungkinkan peserta didik memperoleh pengetahuan, keteram-pilan, dan juga sikap”. Menurut Kemdiknas (2010), bahan ajar yang dapat dikembangkan dalam suatu pembelajaran adalah sebagai berikut: (1) bahan ajar cetak, seperti buku, modul, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan gambar; (2) bahan ajar non-cetak, seperti audio, video, dan komputer; (3) bahan ajar display, seperti flipchart, chart atau wallchart, poster, foto, dan realia.
Menurut Arsyad (2010), media adalah alat yang menyampaikan atau mengantarkan pesan-pesan pengajar-an. Levie & Lentz (tanpa tahun) dalam Hujair (2009) mengemukakan fungsi media pembelajaran, khusus-nya media visual, yaitu “…fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan mengarahkan perhatian peserta didik untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran. Media pembelajar-an menurut taksonomi Leshin, dkk (tanpa tahun) dalam Arsyad (2010) adalah media berbasis animasi, media berbasis cetakan, media berbasis visual, media berbasis audiovisual, dan media berbasis komputer.

METODE PENELITIAN

Penelitian pengembangan ini menggunakan model 4-D (four D Models) yang meliputi tahap pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate). Prosedur penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa tahap, yaitu: (1) tahap persiapan yang merupakan kegiatan-kegiatan sebelum penelitian dimulai; (2) tahap penyusunan; dan (3) tahap pengembangan yang merupakan kegiatan-kegiatan pada saat penelitian berlangsung. Instru-men yang digunakan untuk mengum-pulkan data dan informasi pada penelitian ini adalah lembar validasi ahli yaitu instrumen yang digunakan oleh tim ahli untuk memvalidasi bahan ajar, media pembelajaran serta instrumen penelitian yang telah di-rancang. 

Kriteria yang digunakan untuk memutuskan bahwa instrumen pene-litian memiliki derajat validitas yang memadai adalah dengan mengguna-kan analisis Gregory. Adapun persa-maan uji Gregory adalah sebagai berikut.
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(Ruslan, 2009)

Syarat uji Gregory adalah jika R ≥ 0,75 atau ≥ 75% maka produk dapat dinyatakan valid (Borich, 2011).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

1. Hasil validasi bahan ajar
Hasil validasi bahan ajar oleh kedua pakar disajikan dalam diagram batang pada Gambar 1. Hasil penilaian kedua pakar menunjukkan bahwa aspek ilustrasi/gambar mem-peroleh skor rata-rata yang terendah, yaitu hanya 3,3. Indikator kebahasa-an memperoleh rata-rata skor sebesar 3,7. Secara umum, kedua pakar memberikan skor rata-rata sebesar 3,5. Berdasarkan hasil analisis, maka bahan ajar fisika dasar I dapat dinyatakan valid dengan tingkat validitas V = 0,9.
2. Hasil validasi media Power Point
Hasil penilaian kedua pakar terhadap media Power Point di-peroleh nilai rata-rata terbesar pada aspek efisien. Power Point yang digunakan di sini merupakan media utama yang berisi seluruh perangkat pembelajaran yang digunakan di da-lam proses perkuliahan.
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Gambar 1 Rata-Rata Skor Hasil Validasi Pakar terhadap Bahan Ajar Fisika Dasar I
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Gambar 2 Rata-Rata Skor Hasil Validasi Pakar terhadap Media Power Point Bahan Ajar Fisika Dasar I
Kedua pakar sangat sepakat bahwa bahasa yang digunakan di dalam media ini sudah sesuai dengan EYD. 
Pembahasan

Penentuan tingkat validitas bahan ajar Fisika Dasar I berbasis komputer juga diperoleh dari hasil validasi terhadap media Power Point. Power Point yang dinilai oleh validator memiliki fungsi ganda, yaitu sebagai media pembelajaran sekaligus sebagai ’rumah’ perangkat pembelajaran. Penilaian terhadap media Power Point meliputi efisiensi media, efektivitas, dan daya tarik.

Kevalidan bahan ajar Fisika Dasar I berbasis komputer ditentuan oleh kevalidan bahan ajar dan media Power Point. Alasannya adalah bahwa media Power Point merupa-kan bagian dari bahan ajar Fisika Dasar I. Selain itu, tanpa MS Power Point, maka bahan ajar ini tidak dapat disebut sebagai bahan ajar yang berbasis komputer.

Hasil penilaian kedua pakar terhadap bahan ajar Fisika Dasar I menunjukkan bahwa aspek ilustrasi/ gambar memperoleh skor rata-rata yang terendah, yaitu hanya 3,3. Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya penilaian pakar adalah adanya gambar yang tidak sesuai dengan materi. Selain itu, gambar yang buram pada saat pencetakan bahan ajar juga menjadi salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya penilaian pada aspek ini. 

Bahasa merupakan indikator yang memperoleh skor rata-rata yang paling tinggi dari keseluruhan indikator penilaian bahan ajar. Tingginya penilaian pakar terhadap aspek ini disebabkan karena bahasa yang digunakan sesuai dengan taraf perkembangan mahasiswa. Selain itu, bahasa yang digunakan di dalam bahan ajar ini dapat membuat dosen akan lebih mudah mengajarkannya kepada mahasiswa. 

Pada penilaian media Power Point, hal yang dinilai sangat baik oleh pakar adalah indikator efisiensi media, yaitu faktor bahasa, gambar/ ilustrasi dan iringan musiknya. Menurut pakar, bahasa yang diguna-kan di dalam media ini sudah sesuai dengan EYD. Penyusunan media Power Point ini juga menggunakan bahasa yang sesuai dengan per-kembangan taraf berpikir mahasiswa. Beberapa istilah serapan ataupun bahasa Inggris telah disederhanakan dalam media ini sehingga dihasilkan media yang komunikatif.

 Gambar/ilustrasi yang dimasuk-kan ke dalam media ini sangat mendukung penyampaian materi karena disesuaikan dengan keadaan lingkungan mahasiswa. Gambar/ ilustrasi yang dilihat sudah sering ditemukan di dalam kehidupan sehari-hari sehingga lebih mudah menyampaikan materi melalui media tersebut. Contoh gambar yang di-berikan di dalam materi mekanika fluida adalah kapal yang biasa mereka temukan di pelabuhan. 

Pada sisi lain, daya tarik men-dapat penilaian yang paling rendah dari kedua pakar. Salah satu aspek yang harus diperhatikan pada bagian ini adalah tata suara. Media Power Point yang digunakan sama sekali tidak mengandung media audio. Musik instrumen hanya diberikan pada menu utama. Oleh karena itu, pakar memberikan penilaian yang sangat rendah terhadap tata suara media.
Faktor lain yang menyebaban rendahnya daya tarik media menurut penilaian pakar adalah cakupan materi dalam media Power Point yang kurang lengkap. Penulis mengakui bahwa materi yang tersaji di dalam media Power Point tidaklah selengkap dengan materi  yang ada dalam buku ajar. Akan tetapi, perlu diketahui bahwa media Power Point ini memang bertujuan untuk menam-pilkan poin-poin utama saja dari materi pokok dan dilengkapi dengan gambar, animasi, atau simulasi. Adapun materi selengkap-nya dapat diakses di dalam media ini melalui menu bahan ajar.
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitan ini adalah bahwa media yang dikembangkan adalah valid dan dapat digunakan di dalam pembelajaran Fisika Dasar I pada mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Universitas Musamus Merauke.
Saran

Saran bagi peneliti yang ingin mengembangkan bahan ajar untuk menguasai software yang ingin dijadikan sebagai basis komputeri-sasi materi. Selain itu, peneliti juga harus melakukan penelitian awal untuk memastikan kemampuan kom-puter mahasiswa sasaran pengguna bahan ajar.
DAFTAR PUSTAKA

Arsyad, A. 2010. Media Pembelajaran. Jakarta: Raja Grafindo Persada.
Borich, G. D. 2011. Observation Skills for Effective Teaching 6th Edition. Austin: Pearson.
Eliza, F. 2013. Pengembngan Bahan Ajar Berbasis multimedia Interkatif Mata Kuliah Gambar Listrik yang Menggunakan Autocad pada Program Studi Pendidikan Teknik Elektro FT UNP. Jurnal Teknologi Informasi dan Pendidikan, 6 (2), 63-89.
Hujair, A. S. 2009. Media Pembelajaran. Yogyakarta: Safiria Insani Press.
Kemdiknas. 2010. Petunjuk Teknis Pengembangan Bahan Ajar SMA. Jakarta: Direktorat Pembinaan SMA.
Ruslan. 2009. Validitas Isi. Pa'biritta (ISSN: 1829-6334). Makassar: LPMP Sulawesi Selatan.
Sanjaya, W. 2012. Media Komunikasi Pembelajaran. Jakarta: Kencana Prenada Media Grup.
PAGE  




| 6 


_1559326020.xls
Chart1

		Format

		Isi/Materi

		Metode Penyajian

		Bahasa

		Ilustrasi/gambar

		Kelengkapan



Column1

3.5

3.4

3.5

3.7

3.3

3.5



Sheet1

				Column1

		Format		3.5

		Isi/Materi		3.4

		Metode Penyajian		3.5

		Bahasa		3.7

		Ilustrasi/gambar		3.3

		Kelengkapan		3.5






_1559326311.xls
Chart1

		Efisien

		Efektif

		Daya Tarik



Column1

3.7

3.6

3.5



Sheet1

				Column1

		Efisien		3.7

		Efektif		3.6

		Daya Tarik		3.5






_1558727884.unknown

